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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan keadaan perekonomian yang muncul sekarang ini 

mengharuskan perusahaan guna bisa menyuplai sarana dan sistem penilaian 

yang bisa memberikan dorongan persaingan kearah yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan daya saing. membuat banyak masyarakat guna melaksanakan 

investasi kepada perusahaan yang telah go public ataupun laporan keuangan 

yang telah diterbitkan dalam BEI tujuannya guna memperoleh laba yang lebih 

tinggi dibandingkan investasi di zona bank. Sudah menjadi hal umum di era saat 

ini untuk melakukan investasi dimana seluruh pelaku investor mendistribusikan 

model mereka kepada perusahaan yang dinilai bisa memberi nilai lebih pada 

model yang telah mereka tanamkan. Perkembangan keadaan ekonomi yang 

dialami saat ini mengharuskan perusahaan agar bisa menyuplai sarana dan sistem 

penilaian yang bisa mendukung persaingan menunju peningkatan daya saing dan 

efisiensi. 

Persaingan antar perusahaan akan bertambah kompetitif dan ketat. 

Pandemi Covid- 19 yang muncul di akhir tahun 2019 sudah melemahkan sejumlah 

sektor bisnis dikarenakan pemerintah yang membantasi ruang gerak masyarakat 

agar wabah tersebut tidak menyebar semakin parah. Pandemi ini sangat 

berdampak di semua sektor usaha dan menimbulkan kerugian serta penurunan 

pada profitnya. Namun dimasa pandemic Covid- 19 ini justru memberikan 
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keuntungan besar bagi beberapa sektor industry usaha. Salah satunya dari 

sektor industri barang konsumsi yakni perusahaan industri farmasi. Industri 

farmasi sebagai sektor yang sangat diandalkan dan diutamakan untuk penggerak 

utama ekonomi nasional saat ini dan dimasa akan datang. Wabah pandemic 

Covid-19 sangat berpengaruh besar terhadap perusahaan farmasi, hal ini 

dikarenakan banyak rumah sakit atau masyarakat yang sangat membutuhkan obat 

dan peralatan lainnya untuk menghindari atau mengurangi pandemic covid-19 ini. 

Dilansir dari kompas.com pada tanggal 7 Oktober 2020 menyatakan 

bahwasanya hasil survei pengaruh pandemi yang dilaksanakan BPS pada 34.559 

pelaku usaha menyebutkan jika 82,55% pelaku usaha yang dilakukan survei 

pendapatannya menurun. Karena, COVID-19 sudah memberikan dampak pada 

produktivitas perusahaan. Tetapi, adanya sejumlah perusahaan yang menyatakan 

pendapatan tidak terpengaruh pandemi, dan adanya sebagian kecil perusahaan 

menyatakan pendapatan mengalami peningkatan saat pandemi. Sejumlah 14,6% 

responden didalam survei itu menyatakan masih mendapatkan penghasilan yang 

berjumlah sama saat sebelum pandemi. Kemudian sejumlah 2,55% menyebutkan 

pendapatan malah mengalami peningkatan.  

Perusahaan sektor farmasi yang tercatat dalam BEI di beberapa tahun  

terakhir ini penjualannya meningkat. Sektor industri farmasi maupun alat 

kesehatan di tengah pandemi covid-19 sekarang ini masuk kedalam high demand 

4. Hal ini disebabkan perusahaan farmasi adalah sektor yang sedang memiliki 

permintaan cukup tinggi dalam pasaran. Berdasarkan informasi yang 

terkumpulkan, sejumlah perseroan farmasi pertumbuhan dan bisnisnya 

meningkat, juga sebagai PT. Kalbe Farma Tbk yang sedang berkembang 

penjualan 3,8% menjadi Rp11,60 triliun di semester satu 2020 daripada periode 
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yang sama tahun sebelumnya sebanyak Rp11,17 triliun maupun keuntungan 

bersih yang didapatkan meningkat 10,3% awalnya Rp1,25 triliun menjadi Rp1,38 

triliun. Industri Farmasi dan Jamu Sido Muncul, Tbk meraih penjualan Rp3,33 

triliun per Desember 2020 daripada tahun 2019 sebanyak Rp3,06 triliun. 

Kontributor penjualan paling besar asalnya melalui suplemen serta jamu herbal 

sebanyak Rp2,22 triliun disertai penjualan makanan Rp1 trilun, serta farmasi 

Rp108,43 miliar. SIDO melakukan pembukuan keuntungan tahun berjalan juga 

sebanyak Rp934,01 miliar dari Rp807,68 miliar.  

Perusahaan sektor farmasi diharuskan agar dapat melakukan penyesuaian 

maupun bisa menghasilkan produk yang diperlukan ketika pandemic, mengingat 

pendapatan dari produk yang tidak berkaitan COVID-19 akan mengalami 

penurunan. Banyak hambatan yang dialami perusahaan di masa pandemi COVID-

19 sebagai pemicu kuat untuk manajemen perusahaan dalam menunjukkan 

performa yang paling baik dari perusahaan yang dipimpinnya. Perkembangan 

industry farmasi saat ini sangat menarik para investor dalam menanamkan 

modalnya. Investasi modal  dalam sejumlah asset hanyalah bagian perencanaan 

serta keputusan keuangan yang haruslah dilaksanakan seluruh pemodal. 

Sebelum berinvestasi, pemodal wajib untuk mengamati struktur laporan keuangan 

sebuah perusahaan dengan seksama.  

Laporan keuangan menurut pendapat Kasmir (2018:5) adalah catatan 

yang memberikan informasi tentang keadaan keuangan perusahaan baik 

sekarang ini ataupun di masa lampau. 

Guna mengetahui lebih dalam tentang keadaan keuangan perusahaan dan 

apa yang akan terjadi dengan hasil operasi yang sudah diperoleh perusahaan 

yang terkait, laporan keuangan merupakan alat yang sangat diperlukan atau 
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sangat krusial. Awal laporan keuangan di akhir periode untuk aktivitas bisnis atau 

perusahaan yang menggunakan atau menghasilkan laporan keuangan 

menunjukkan pertumbuhan atau penurunan suatu kegiatan usaha. Hal ini 

dimaksudkan agar perubahan antara posisi awal dan posisi akhir dapat terlihat 

pada laporan keuangan yang disajikan pada setiap akhir periode. Karenanya 

sangatlah krusial untuk pemodal dalam mengetahui bagaimana laporan keuangan 

bisnis yang akan mereka investasikan sehingga mereka dapat memilih bisnis yang 

menawarkan keuntungan paling banyak. Kinerja suatu perusahaan, baik atau 

buruk, akan mempengaruhi nilai pasarnya di pasar serta kesediaan investor untuk 

berpartisipasi atau menarik diri dari suatu perusahaan. Selain menunjukkan kinerja 

terbaik perusahaan, manajemen bertugas menyajikan laporan keuangan kepada 

siapa saja yang berkepentingan dengan data akuntansi perusahaan. Untuk 

menentukan seberapa sukses kegiatan bisnis mencapai tujuannya, kinerja 

keuangan perusahaan dapat dianalisis untuk menentukan status keuangan 

perusahaan. Analisis rasio dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

organisasi. Seseorang analis bisa memeriksa susunan perubahan yang telah 

muncul maupun menilai apakah telah terjadi penurunan ataupun peningkatan 

situasi keuangan beserta kinerja keuangan suatu perusahaan secara 

memperbandingkan keuangannya antar tahun. Status keuangan perusahaan akan 

dijelaskan dan diinterpretasikan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 

Seseorang analis bisa memeriksa susunan perubahan yang telah muncul maupun 

menilai apakah telah terjadi penurunan ataukah peningkatan kinerja dan situais 

keuangan suatu perusahaan dengan membandingkan rasio keuangannya antar 

tahun. Adanya beberapa instrumen yang tersedia untuk mengukur kinerja bisnis. 

Rasio Profitabilitas ialah rasio yang sangatlah krusial guna bisnis. 
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Laporan keuangan ialah hasil akhir proses akuntansi berisi data historis 

maupun data terkini yang menggambarkan kemampuan dan kinerja keuangan 

perusahaan. Kenaikan atau penurunan suatu kegiatan usaha ditunjukkan melihat 

praktiknya masih ada beberapa wajib yang belum paham dan mengerti 

membentuk laporan keuangan. Hal ini dikarenakan disaajikannya laporan 

keuangan di akhir periode yang akan memberikan ilustrasi perubahan dari awal 

dan akhir. Sehingga pentingnya para investor untuk mengetahui bagaimana 

laporan keuangan perusahaan yang akan ditanamkan modalnya agar dapat 

memilih perusahaan mana yang dapat memberikan keuntungan yang paling dari 

yang paling baik. Buruk baiknya performa perusahaan akan memberikan dampak 

pada nilai pasar persuahaan dalam pasar maupun memberi pengaruh pada minat 

pemodal guna menarik ataupun menanamkan investasi melalui suatu perusahaan. 

Disamping memiliki tanggung jawab dalam menunjukkan performa paling baik 

perusahaan, manajemen haruslah memiliki tanggung jawab pula guna 

menyediakan laporan keuangan untuk seluruh pihak yang terkait dengan informasi 

akuntansi perusahaan.  

Laporan keuangan ialah sarana utama informasi keuangan dikomunikasi 

pada beberapa pihak eksternal perusahaan. Laporan keuangan yang diciptakan 

perusahaan pastinya memiliki manfaat maupun tujuannya. Laporan keuangan, 

meringkap kapabilitas maupun kinerja keuangan perusahaan, adalah produk dari 

proses akuntansi dan mencakup data historis dan saat ini. Bahkan ketika kenaikan 

atau penurunan kegiatan ekonomi dapat diamati dalam kenyataan, beberapa 

orang masih belum memahami bagaimana laporan keuangan dibuat. 

Situasi keuangan perusahaan bisa dinilai secara menganalisis pekerjaan 

keuangan perusahaan dalam mengidentifikasi efektifitas operasi perusahaan 
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dalam meraih keinginannya. Untuk mengukur cara kerja perusahaan dapat 

menggunakan analisis rasio. Analisis rasio dipakai guna memahami bagaimana 

item yang berbeda di laporan keuangan terkait satu sama lain. Analisis trasio 

keuangan akan membantu menginterpretasi maupun mendeskripsikan posisi 

keuangan perusahaan. Ada beberapa cara untuk mengevaluasi keberhasilan 

suatu organisasi. Rasio tunggal yang sangat penting untuk perusahaan yaitu Rasio 

Profitabilitas. Agar data keuangan menjadi lebih relevan, mendefinisikan 

profitabilitas sebagai model analisis dalam bentuk korelasi memberi nilai lebih 

pada model yang telah mereka tanamkan. Perkembangan keadaan ekonomi yang. 

Kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai dengan cara menganalisis pekerjaan 

keuangan ROI. Jasil pengembalian investasi ataupun disebut dengan kondisi 

keuangan perusahaan bisa dinilai secara menganalisis pekerjaan keuangan 

perusahaan dalam mengidentifikasi efektifitas operasi perusahaan dalam meraih 

keinginannya untuk mengatur cara kerja perusahaan. 

Besar kecilnya rasio profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor. Seperti 

Return On Investment (ROI) dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Suripto 

(2015:8) menyatakan perusahaan yang lebih besar berpeluang memiliki portofolio 

pasar yang lebih, sebab memiliki kemungkinan kebankrutan lebih rendah. Ukuran 

perusahaan akan memberikan pengaruh positif pada debt level. Yang cukup akan 

menambah beban kewajiban perusahaan karena usahanya menguntungkan. 

Laporan keuangan, yang meringkas kapabilitas dan kinerja keuangan 

perusahaan, adalah produk dari proses akuntansi dan mencakup data historis dan 

saat ini. Bahkan ketika kenaikan atau penurunan kegiatan ekonomi dapat diamati 

dalam kenyataan, beberapa orang masih belum memahami bagaimana laporan 

keuangan dibuat. Maka yang dilihat dari total aktivanya. Secara umumnya 
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perusahaan terkemuka akan mempunyai hasil aset keseluruhan yang besar dan 

kapasitas untuk menghasilkan pendapatan yang substansial. 

Kemudian faktor yang bisa memberi pengaruh pada ROI salah satunya 

merupakan DER. Bila rasio hutang pada ekuitas perusahaan cukup tinggi, beban 

kewajibannya akan meningkat karena setiap keuntungan akan dibutuhkan Rasio 

tersebut kemungkinan mempunyai portopolio pasar pada akhirnya laba atas 

investasinya. Rasio tersebut kemungkinan mempunyai portopolio pasar lebih 

karena mempunyai kemungkinan yang berpengaruh positif. Kewajiban 

perusahaan menunjukkan sebesar apa umumnya pemilik bisa menutupi hitang 

pada kreditur. Pernyataan ini sesuai penelitian yang dilaksanakan Ariadi (2020) 

membuktikan bahwasanya DER memiliki pengaruh pada ROI. 

Selain itu ROI bisa dipengaruhi Perputaran Sehingga dapat dikatakan 

bahwa perputaran asset menggambarkan efisiensi manajemen pada aset 

perusahaan untuk membentuk penjualan. Rasio ini memberikan kecepatan 

perputaran asset yang dipakai guna operasi perusahaan pada periode 

khusus. berpengaruh terhadap Return On Investment. Kasmir (2018: 185) 

mendefinisikan Jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh setiap aset dihitung 

dengan menggunakan rasio yang disebut perputaran aset secara keseluruhan. 

Rasio ini memberikan kecepatan perputaran asset yang dipakai bagi operasi 

perusahaan pada periode khusus. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

perputaran asset menggambarkan efisiensi manajemen pada aset 

perusahaan dalam membentuk penjualan. Bertambah baiknya perusahaan 

mempergunakan aset perusahaan sehingga bertambah baiknya capaian 

yang diperlihatkan oleh perusahaan. Pernyataan ini sesuai penelitian yang 
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dilaksanakan Ariadi (2020) membuktikan bahwasanya sehingga bisa dikatakan 

bahwa perputaran asset menggambarkan efisiensi manajemen pada aset 

perusahaan untuk membentuk penjualan. 

Latar belakang yang dijelaskan tersebut menunjukkan ketertarikan penulis 

dalam melaksanakan penelitian judulnya “Faktor Yang Mempengaruhi Return 

On Investment pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2018 

– 2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan permasalahan penelitian yaitu: 

1. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap ROI pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar dalam BEI periode 2018 – 2020? 

2. Apakah DER memiliki pengaruh terhadap ROI pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar dalam BEI periode 2018 – 2020? 

3. Apakah Total Asset Turnover memiliki pengaruh terhadap ROI pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar dalam BEI periode 2018 – 2020? 

4. Apakah ukuran perusahaan, Dept To Equality Ratio, Total  Asset Turnover 

secara simultan memberikan pengaruh terhadap ROI pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar dalam BEI periode 2018 – 2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian tujuannya yaitu: 

1. Untuk memahami apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

ROI pada perusahaan farmasi yang terdaftar dalam BEI periode 2018 – 2020. 
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2. Untuk memahami apakah DER memberikan pengaruh terhadap ROI pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar dalam BEI periode 2018 – 2020. 

3. Untuk memahami apakah Total Asset Turnover memberikan pengaruh 

terhadap ROI pada perusahaan farmasi yang terdaftar dalam BEI periode 

2018 – 2020. 

4. Untuk memahami apakah ukuran perusahaan, Debt to Equity Ratio, Total 

Asset Turnover memberikan pengaruh terhadap ROI pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar dalam BEI periode 2018 – 2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian memberikan manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Akademis 

Peneliti berharap hasil penelitian berikut mampu memberikan maanfaat bagi 

penelitian dalam bidang ilmu akuntansi dan untuk bahan pembelajaran atau 

perbandingan yang bisa dipakai pada proses belajar bidang ilmu akuntansi 

dan menjadi bahan perbandingan atau pembelajaran yang bisa dipakai pada 

proses pembelajaran, serta yang memiliki daya tarik ataupun kepentingan 

dengan pengaruh ukuran perusahaan. 

2. Manfaat Teoritis 

Diharap penelitian bisa dipakai untuk bahan referensi guna penelitian serupa 

lainnya untuk mengembangkan teori kinerja laporan keuangan di ilmu 

akuntansi. Terkhusus mengenai factor-faktor yang mempengaruhi  return on 

investment. Disamping itu diharap bisa dipakai untuk bahan kajian guna 

peneliti berikutnya yang bisa menyempurnakan kekurangan maupun 



10 
 

 
 

kelemahan pada penelitian. Dan bisa menambah dengan teori lainnya yang 

memiliki kesesuaian. 

3. Manfaat Praktis 

Diharap penelitian berikut dapat memberi manfaat terhadap bidang yang 

bersangkutan dan bisa mempergunakan hasil penelitian guna menganalisa 

keunggulan ataupun kelemahan dari dampak pengembalian investasi masa 

depan dari ukuran perusahaan, rasio utang pada ekuitas, perputaran total 

aset. Disamping itu diharap bisa berguna untuk calon pemodal untuk 

menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, DER, maupun total asset 

turnover terhadap ROI. 


